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KESIMPULAN DAN SARAN
5.1		Kesimpulan 
	Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan, serta pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Jaringan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM di Desa Pematang Setrak Kecamatan Teluk Mengkudu Kabupaten Serdang Bedagai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik jaringan usaha yang dimiliki oleh pelaku UMKM, maka semakin tinggi pula kinerja usaha yang dapat dicapai.
2. Peluang Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. Kemampuan pelaku usaha dalam menangkap dan memanfaatkan peluang usaha yang ada akan berdampak pada meningkatnya produktivitas dan daya saing UMKM di wilayah tersebut.
3. Keunggulan Bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. Keunggulan bersaing berupa keunikan produk, kualitas layanan, atau inovasi terbukti dapat meningkatkan kinerja UMKM sehingga mampu bersaing dengan usaha lainnya.
4. Jaringan Kewirausahaan, Peluang Kewirausahaan, dan Keunggulan Bersaing secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi ketiga faktor tersebut saling mendukung dalam meningkatkan kinerja usaha secara berkelanjutan. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 64,5% mengindikasikan bahwa variabel-variabel tersebut dapat menjelaskan sebagian besar variasi kinerja UMKM di Desa Pematang Setrak.
5.2	Saran
		Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait:
1. Pelaku UMKM di Desa Pematang Setrak disarankan untuk terus memperluas dan memelihara jaringan kewirausahaan melalui keanggotaan asosiasi usaha, forum UMKM, maupun kemitraan strategis dengan pihak swasta atau pemerintah. Semakin luas dan aktif jaringan usaha yang dibangun, semakin besar peluang untuk mendapatkan akses informasi, pemasaran, permodalan, serta peluang bisnis baru yang dapat meningkatkan kinerja usaha.
2. Pelaku UMKM juga diharapkan mampu meningkatkan kemampuan dalam melihat dan memanfaatkan peluang usaha. Hal ini dapat dilakukan melalui peningkatan wawasan pasar, kepekaan terhadap tren kebutuhan konsumen, serta pengembangan ide-ide inovatif agar usaha tetap relevan dan memiliki nilai tambah. Pelatihan kewirausahaan dan studi pasar berkala dapat menjadi salah satu langkah yang mendukung optimalisasi variabel ini.
3. Pelaku UMKM hendaknya terus menjaga dan meningkatkan keunggulan bersaing melalui perbaikan kualitas produk, pengemasan yang lebih menarik, penetapan harga yang kompetitif, serta pelayanan yang memuaskan pelanggan. Strategi pemasaran yang tepat dan pembentukan citra merek yang kuat juga diperlukan agar UMKM mampu bertahan dan berkembang di tengah persaingan pasar yang semakin ketat.
4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang belum tercakup dalam penelitian ini, seperti Inovasi Produk, Inovasi Teknologi, Kompetensi Kewirausahaan, Orientasi Pasar, atau Dukungan Kebijakan Pemerintah. Penambahan variabel-variabel ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja UMKM.
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